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Al-Qur’an diturunkan dengan susunan morfologis yang mirip, yang menyebabkan perbedaan
makna antara rumus-rumus di dalamnya, dan salah satu nya adalah rumus kata kerja. Dan inilah
salah satu dari kelebihan Al-Quran, yang melemahkan manusia dalam penjelasannya, yang menjadi
salah satu rahasia dan hukum yang harus diungkap. Ada banyak lafadz dalam Al-Quran, yang
mengarahkan kepada ketertarikan terhadap masalah ini, dan salah satu lafadz yang terkait adalah
«al'adawah» dan «al’udwan» dalam Al-Qur-an. Kedua kata ini memiliki makna yang bermacam-maca
dengan menganalisis derivasi dan konteks didalam Al-Qunan. Kata «aladawah» dan «al’udwan»
keduanya berasal dari asal kata yang sama yaitu (‘a da wa), tetapi dengan bentuk kata kerja yang
berbeda, yaitu (faaalatun dan fu'laanun). Dengan adanya permasalahan tersebut, maka peneliti melihat
ketika didapatkan pertukaran posisi antara kata «al‘adawah» dan «al’udwan» dalam Al-Qur>an, apakah
berpengaruh kepada perubahan makna ayat Al-Quran, sehingga berbeda maknanya? Dan untuk
mengetahui makna kata-kata dalam Al-Qumran secara mendalam, diperlukan ilmu khusus yang
mempelajari makna yaitu ilmu semantik.

Berdasarkan rumusan masalah diatas, peneliti ingin mencari perbedaan antara kata «al‘adawah»
dan «al’udwan» dalam Al-Qur’an. Untuk menganalisis perbedaan antara «aladawah» dan «al’udwan»
dalam Al-Qur’an, peneliti melakukan studi kepustakaan untuk mendapatkan data terkait hakikat
makna dengan membaca beberapa kamus Bahasa Arab dan buku tafsir. Peneliti menggunakan dua
pendekatan dalam menganalisis data, yaitu pendekatan deskriptif untuk mengungkap fakta yang
terkandung dalam pemahaman kata «aladawah» dan «al’'udwan», dan pendekatan analisis untuk
menganalisis fakta yang terungkap. Peneliti memakai teori untuk menuju tujuan pembahasan, yaitu
pendekatan semantik denagn teori derivasi dan kontekstual.

Setelah peneliti menyelesaikan penelitian, peneliti menyimpulkan bahwa kata «al‘adawah» dan
«al’'udwan» sama-sama berasal dari asal kata “ “a da wa”, tetapi ditemukan mempunyai banyak makna
dengan analisa melalui teori derivasi dan konteks Al-Qur-an, dari segi derivasi kecil, ada lima kata
yang berasal dari kata «al‘adawah» dan «al’'udwan»dalam ayat Al-Qur-an, dua kata dari kata aladawah
yaitu(“aadin, ‘adaqwatun) kedua kata tersebut berasal dari al ism, dalam bentuk subjek dan mashdar,
dan tiga kata dari kata al>udwan yaitu (ya'du, ‘adwan, ‘udwan) ketiga kata tersebut berasal dari ism dan
fi’il, dalam bentuk fil mudhari’ dan mashdar. Dari segi konteks, kata al‘sdawah berarti bermu’amalah
atau berteman kepada sesama manusia dengan perlakuan yang buruk dan tidak baik, sehingga terjadi
kebencian diantara mereka, dan ini berasal dari dalam hati dengan niat menyakiti dan balas dendam,
seperti yang terdapat dalam Surah Al Maidah ayat 62, yang menceritakan tentang orang-orang Yahudi
dan musyrik yang membenci kaum Muslimin sebagai balas dendam atas rasa hasad mereka terhadap
kaum Muslimin. Adapun kata al’udwan menunjukkan terjadinya kedzaliman yang menjadi sebab dari
perilaku melampaui batas hukum syari‘at Allah, dan perilaku ini dalam perkataan, perbuatan, dan
kondisi. seperti yang terdapat dalam Surah Al Maidah ayat 2, yang menceritakan tentang seruan
kepada orang-orang yang beriman agar tidak melanggar batas-batas hukum Allah, karena bekerjasama
untuk melanggar hak orang lain dalam beribadah, seperti mengganggu ternak dalam keadaan ihram
dan orang-orang yang berziarah ke baitullah.

Dari pernyataan sebelumnya, peneliti menyarankan kepada pembaca, untuk mendalami dalam
mempelajari studi semantik dan memahami hakikat makna dan ‘ijaz bayani dalam penafsiran lafadz Al
Qur’an dengan mempelajarinya melalui semantik Al Qur’an.

Kata kunci: shigoh mashdar, synonim, al ‘adawah, al’'udwan, i’jaz bayani
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